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Abstrak: Penelitian terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa kelas VI dalam menyelesaikan 

masalah matematika khususnya pecahan menunjukkan bahwa keterampilan siswa secara umum lemah. 

Observasi terhadap keempat subjek menunjukkan bahwa hanya satu siswa (kelas 85) yang mempunyai 

kemampuan tinggi dan mampu memahami soal, menyusun rencana, menyelesaikan tugas, dan menarik 
kesimpulan. Kemampuan siswa sedang (skor 75); mampu memahami soal dan merumuskan rencana, 

namun belum mampu mengambil kesimpulan yang benar. Dua siswa lainnya memiliki keterampilan yang 

lebih lemah (skor 45 dan 40), tidak mampu memahami dan menyelesaikan masalah dengan baik, serta 

kesulitan menerapkan konsep aritmatika dan pecahan. Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa banyak 

siswa masih memerlukan pengajaran dan latihan intensif untuk meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah mereka, terutama pada tahap desain solusi dan evaluasi. Hasil ini menunjukkan bahwa diperlukan 

perhatian lebih lanjut untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk menilai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan soal kalkulus 

pecahan AKM. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan pada 4 dari 20 siswa 

kelas V MI Raudlatus Shibyan. Data didapatkan melalui tes dan wawancara. Penelitian menunjukkan 

bahwa siswa masih kesulitan dalam memahami konsep pecahan, mengembangkan rencana penyelesaian 

yang tepat, melakukan perhitungan, dan memeriksa ulang jawaban. Pendekatan Polya membantu siswa 
mengurutkan dan juga mengatur langkah- langkah pemecahan masalah mereka. 

 

Kata kunci : pemecahan masalah, pecahan, kemampuan siswa, pendekatan Polya, soal AKM. 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Kurikulum sekolah dasar, pemahaman konsep pecahan adalah salah satu 

bahan ajar yang harus dikuasai. Karena pentingnya materi ini, maka diperlukan 

strategi pengajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa (NCTM, 2000). Utari dkk (2013) menyatakan bahwa matematika 

merupakan mata pelajaran yang mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari karena membantu siswa dalam menyelidiki sesuatu secara 

logis, kreatif dan sistematis. Oleh karena itu, belajarlah matematika. Keterampilan 

berpikir sistematis, kritis dan pemecahan masalah harus ditekankan.  

Keterampilan pemecahan masalah adalah keterampilan dasar yang harus 

diperoleh siswa ketika mempelajari matematika (Akuba et al., 2020; Widyastuti dan 

Airlanda, 2021). Hal ini juga penting dalam pembelajaran matematika (Fia et al., 

2018). 
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Tujuan pembelajaran matematika yaitu untuk mendidik dan memberdayakan siswa 

dalam memecahkan masalah yang diperlukan untuk menciptakan generasi masa 

depan yang lebih baik (Meilani dan Maspupah, 2019). 

Tujuan pengajaran matematika adalah untuk mengajar siswa 

memecahkan masalah Pemecahan masalah dalam pendidikan matematika bukan 

hanya sekedar menyuruh siswa memecahkan masalah. Diharapkan siswa menjadi 

terbiasa dengan proses pemecahan masalah yang memungkinkan mereka menghadapi 

masalah sehari-hari yang lebih sulit dan menyelesaikannya dengan lebih mudah 

(Aminah dan Kurniawati,2018). Kemampuan setiap orang dalam memecahkan 

masalah matematika dapat berkontribusi dalam menyelesaikan masalah di dunia nyata 

(Ravina dkk., 2021). Menyelesaikan masalah matematika tidak hanya sekedar 

mencari jawaban yang benar, tetapi juga memerlukan proses berpikir yang sistematis 

dan analitis. 

Salah satu metode yang terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan. 

tersebut adalah proses Polya. Proses Polya, yang diperkenalkan oleh George Polya, 

mencakup empat langkah utama: memahami masalah, merancang solusi, 

melaksanakan rencana, dan mengevaluasi hasil (Polya, 1957). Pendidikan. 

matematika di sekolah dasar bertujuan untuk membentuk pemikiran siswa agar 

mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari (Nengsih et al., 2019; Wulandari et 

al., 2020). 

 Pecahan merupakan salah satu materi matematika yang diajarkan di sekolah 

dasar Merupakan bagian ilmu hitung yang mempunyai keterkaitan kuat dengan bahan 

ajar lain dan mempunyai keterkaitan dengan dunia nyata. Mallika dan Amir (2018). 

ingga pecahan pada hakikatnya terdiri atas pembilang dan penyebut. Pecahan dapat 

dilambangkan dengan huruf a sebagai pembilangnya dan huruf b sebagai 

penyebutnya. 

Pecahan ada bermacam-macam jenisnya, yaitu pecahan biasa, bilangan 

campuran yang menggabungkan bilangan bulat dan pecahan, serta desimal yang 

merupakan hasil pembagian pecahan (Aminah dan Kurniawati, 2018). Namun 

pengamatan awal menunjukkan bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami dan menyelesaikan soal pecahan seperti menyederhanakan pembilang dan 

penyebut. Hal ini menunjukkan bahwa perlunya evaluasi efektivitas prosedur Polya 

untuk membantu siswa mengatasi kesulitan tersebut. Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis 

menggunakan materi pecahan AKM berbasis metode Polya (NCTM, 2000; Polya, 

1957; Silver, 1985). 

 

 

METODE 

 

Metodologi Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif kualitatif dilakukan untuk menggambarkan berbagai fenomena yang terjadi 



3 | Pedagogi, Vol. 1, No. 2, pp. …-…, Oktober 2020 

 

 

di lingkungan. Dalam penelitian ini dilakukan analisis deskriptif untuk 

mendeskripsikan cara siswa memecahkan masalah dalam AKM. Diskusi ini terbatas 

pada konten parsial dan mencakup tiga pertanyaan yang harus dijawab dalam waktu 

60 menit. subjek MI Raudlatus Sibyan 02 dijawab oleh 4 dari 20 siswa. Kualitas 

Tinggi VI. Proses pengumpulan data dilakukan melalui tes, wawancara dan 

dokumentasi. 

Ketika dihadapkan pada suatu masalah, siswa diminta menuliskan langkah-

langkah penyelesaian masalah tersebut. Data yang dihasilkan dianalisis secara 

deskriptif dengan langkah-langkah menyajikan data dalam bentuk tabel dan narasi 

penjelasan serta menarik kesimpulan untuk mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa berdasarkan prosedur Polya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil analisis penelitian terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong lemah, 

hal ini dapat dikaji melalui observasi peneliti terhadap siswa kelas VI yang 

dihadapkan pada permasalahan matematika. Secara khusus, materi kelompok. 

diselesaikan oleh empat bagian yang terdiri dari 20 siswa. Tabel berikut menunjukkan 

hasil analisis tingkat pemecahan masalah siswa secara berurutan. 

 

No   Subjek      Kaategori   Skor 

1.     VA           Tinggi             85 

2.     EN           Sedang            75 

3.     SS             Rendah           45 

4.     FA            Rendah           40 

 

Tabel berikut menunjukkan bahwa siswa yang tergolong berkemampuan 

tinggi termasuk dalam kelompok mata pelajaran VA sedang menunjukkan. Skor 85 

termasuk dalam kategori tinggi, yaitu mampu memahami subtugas, membuat rencana, 

menyelesaikan tugas, dan menarik kesimpulan melalui tinjauan yang benar. Siswa 

dengan kemampuan pemecahan masalah sedang mendapat nilai 75 poin pada mata 

pelajaran EN. Dalam kategori ini,  hanya dapat memahami masalah dan 

merencanakan dengan benar, tetapi Anda tidak dapat menarik kesimpulan apa pun. 

Dua siswa lemah pada mata pelajaran SS dan FA mendapat 45 atau 40. Siswa pada 

kategori ini belum mampu memahami dan memecahkan masalah dengan baik. Hasil 

ini menunjukkan bahwa siswa masih kekurangan dalam banyak bidang keterampilan 

pemecahan masalah 

 

Masalah ini dapat diatasi dengan menggunakan instruksi Polya: 

1. Tingkat Pemahaman 
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            Menunjukkan bahwa siswa VA mempunyai pemahaman yang sangat baik 

dalam penyelesaian masalah. VA dapat memasukkan informasi apa pun yang di 

temukan tentang pertanyaan tersebut, dan siswa dapat menulis pertanyaan beserta 

pertanyaannya. VA Kemampuan memahami konsep dasar pecahan, melakukan 

operasi aritmatika pecahan (penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian), dan 

menerapkan konsep pecahan pada berbagai situasi. Nilai ini mungkin menunjukkan 

bahwa VA melakukan sedikit atau tidak ada kesalahan dalam memproses pertanyaan. 

Hasil wawancara terkait VA juga menunjukkan bahwa siswa mampu memahami 

maksud pertanyaan dan menjelaskan rumus yang mereka gunakan untuk mendapatkan 

jawaban yang benar. Pada langkah selanjutnya, siswa dapat menjelaskan pertanyaan 

secara singkat untuk memahami dan mengorganisasikannya dengan baik. Wawancara 

menunjukkan bahwa siswa memahami langkah yang benar untuk dilakukan, 

mempertimbangkan hasilnya dan menuliskan kesimpulannya. Di sisi lain, 

menunjukkan bahwa subjek EN memiliki pemahaman yang lumayan baik dalam 

menyelesaikan soal, meskipun tidak sebaik subjek VA. Siswa tidak menyebutkan isi 

pertanyaan. Tampaknya siswa tersebut kurang memahami permasalahan yang 

ditanyakan. Siswa hanya menjelaskan apa yang ditanyakan. Selain itu, siswa dapat 

membuat sketsa dengan benar dengan menentukan berapa inci butiran yang 

ditambahkan ke 10 ton. Siswa kemudian mengerjakan bilangan-bilangan dalam tanda 

kurung terlebih dahulu kemudian mengurangi bilangan-bilangan yang dijumlahkan. 

Namun pada tahap akhir, siswa tidak mengulangi hasil yang diperoleh, yaitu tidak 

mampu mencapai suatu kesimpulan. Setelah menerima hasil pertanyaan jawaban 

singkat mengenai topik penelitian EN, penelitian dilanjutkan ke proses wawancara. 

Wawancara EN mengungkapkan bahwa siswa tidak memahami permasalahan 

pertanyaan ini. Ternyata siswa tersebut tidak menjelaskan informasi yang 

ditemukannya. Mengenai hal ini. Siswa EN melaporkan bahwa mereka tidak 

melaporkan karena lupa apa yang ditemukan dalam soal dan hanya fokus pada apa 

yang ditanyakan. Cuplikan wawancara menunjukkan bahwa siswa menjawab 

pertanyaan hanya berdasarkan pengetahuannya sendiri dan tidak mencoba metode 

lain. Siswa secara konsisten mampu menjelaskan solusinya dengan baik. Setelah 

menuliskan jawabannya, siswa menjadi optimis bahwa hasil yang diperoleh benar. 

Berbeda dengan SS dan FA hal ini menunjukkan bahwa SS dan FA memiliki sedikit 

atau tidak ada pemahaman tentang penyelesaian masalah parsial. Hal ini mungkin 

menunjukkan bahwa SS dan fA tidak mampu memahami konsep dasar pecahan, tidak 

mampu melakukan operasi penghitungan pecahan, dan kesulitan menerapkan konsep 

pecahan pada situasi yang berbeda. Terlihat siswa SS dan FA tidak menjelaskan 

informasi yang diperoleh pada soal. Siswa cukup menuliskan hasilnya. Artinya, "Kita 

perlu menambahkan 1 ton biji-bijian. 1 ton bernilai 10 sen. "Subjek SS dan fA tidak 

menyelesaikan langkah pertama uraian tugas dan pertanyaan. Subjek kelas bawah 

tidak melakukan apa pun terhadap hasil tes tertulis dari SS, dan subjek FA tidak 

melakukan apa pun setelah menerimanya. Hasil wawancara diketahui bahwa ahli SS 

dan FA kurang memahami soal dan siswa masih kesulitan dalam menyampaikan dan 
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melengkapi informasi yang dipahaminya. Wawancara menunjukkan bahwa subjek SS 

dan fA mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan dan karena keterbatasan 

waktu, subjek SS dan fA hanya perlu menuliskan sebagian kecil kesimpulannya. 

Karena kemampuan pemecahan masalah siswa menunjukkan bahwa setiap siswa 

mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang berbeda-beda, maka dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan yang dimiliki setiap siswa tidak dapat dibebankan 

kepada siswa lainnya. 

 

Selain itu, analisis survei menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

sekolah dasar, khususnya kemampuan pemahaman masalah dan perencanaan, masih 

lemah. Memahami masalah merupakan salah satu cara untuk mengetahui secara pasti 

masalah apa yang ada (Siswantoro, 2016). Proses memahami suatu masalah 

melibatkan penekanan dan isolasi informasi yang berkaitan dengan masalah tersebut 

antara informasi yang relevan dan tidak relevan (Komarudin dan Permana, 2019; 

Putri et al., 2019). Setelah siswa memahami isi permasalahan, mereka dapat membuat 

rencana untuk menyelesaikan masalah tersebut (Muslihah dan Suryingrat, 2021). 

Rencana pemecahan masalah, Rencana pemecahan masalah dilaksanakan untuk 

mencapai hasil yang maksimal (Gumilang et al., 2019). 

 

2. Tahap Perencanaan Akhir  

Pada tahap perencanaan akhir, hanya VA dan EN yang berhasil melaksanakan 

tahap ini. Kesalahan pada tahap ini dilakukan oleh SS dan FA pada soal 1, 2, dan 3. 

Kesalahanna adalah tidak menuliskan strategi/rencana penyelesaian masalah, dan 

kesalahan selanjutnya adalah siswa masih melakukan kesalahan dan belum tuntas 

dalam memahami cara mengukur ton atau sen. Pernyataan masalah merupakan 

indikator penting pemahaman siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 

(Maharani dan Bernard, 2018). Matematika merupakan mata pelajaran yang 

menekankan pemikiran kritis, analitis, sistematis, dan kreatif siswa, terutama dalam 

proses pemecahan masalah. (Anugraheni, 2020; Evı dan Indarini, 2021; Suraji dan 

Saragih, 2018; Syarif, 2018). 

 

3. Langkah-langkah melaksanakan rencana penyelesaian 

 Pada langkah penyelesaian, soal SS dan FA mencapai langkah ini, namun 

siswa masih melakukan kesalahan pada soal 1, 2, dan 3. Kesalahan-kesalahan tersebut 

merupakan kesalahan siswa. Terjadi masalah dalam proses perhitungan dan siswa 

tidak dapat menemukan hasil yang diinginkan dalam tugas tersebut. Hal ini sejalan 

dengan Zukifli dan Anggran (2013) yang menemukan bahwa memikirkan dan 

merevisi langkah-langkah pemecahan masalah merupakan kegiatan yang sangat 

penting untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah anak. 

 

4. Tahap Tes Ulang  
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Pada tahap tes ulang, subjek SS dan FA masih melakukan kesalahan. Ketika peneliti 

mengecek ulang jawaban, ternyata masih ada kesalahan dalam survei. SS dan FA 

masih terdapat kesalahan pada soal 1, 2, dan 3. Kesalahannya adalah ketika siswa 

salah menghitung dan pertanyaannya tidak memberikan hasil yang diharapkan. Hal 

ini sejalan dengan Zukifli dan Anggran (2013) yang menemukan bahwa 

merefleksikan atau memodifikasi langkah-langkah pemecahan masalah merupakan 

kegiatan yang sangat penting untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah anak 

 
Gambar 1. Logo Pedagogi: Jurnal Pendidikan Dasar 

        

 

SIMPULAN 

 

Seperti yang ditunjukkan oleh penelitian, kemampuan siswa kelas enam 

untuk memecahkan masalah matematika, terutama yang berkaitan dengan materi 

pecahan, relatif rendah. Hasil pengamatan terhadap empat subjek menunjukkan 

bahwa hanya satu siswa yang memiliki kemampuan yang luar biasa (skor 85), yang 

mampu memahami soal, menyusun rencana, menyelesaikan masalah, dan menarik. 

kesimpulan dengan baik; satu siswa lainnya memiliki kemampuan sedang (skor 75), 

yang mampu memahami dan menyelesaikan masalah dengan baik, tetapi tidak dapat 

menarik kesimpulan dengan tepat; dan dua siswa lainnya memiliki kemampuan 

rendah (skor 45 dan 40), yang tidak mampu memahami dan. menyelesaikan masalah 

dengan baik, Menurut analisis, banyak siswa membutuhkan latihan dan bimbingan 

khusus untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mereka, terutama pada 

tahap merencanakan dan memeriksa kembali solusi. Hasil ini menunjukkan bahwa 

peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa diperlukan. 
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